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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama bahwa secara parsial, 

variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan badan 

keuangan daerah Kabupaten Gorontalo. Artinya, apabila sumber 

daya manusia yang ada pada instansi tersebut mempunyai 

kompetensi yang berkualitas maka akan menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas pula. Hal itu sesua dengan fenomena 

yang ada bahwa walaupun badan keuangan daerah sudah di 

katakan wajar tanpa pengecualian tetapi beberapa temuan 

signifikan terkait dengan kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua bahwa secara parsial, 

sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan badan keuangan 

pemerintah daerah Kabupaten Gorontalo. Artinya apabila 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dalam instansi 

semakin kuat maka akan membuat laporan keuangan yang 
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dihasilkan akan semakin handal dan sangat relevan untuk 

membuat suatu keputusan. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa secara 

simultan, kompetensi sumber daya manusia  dan sistem akuntansi 

keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan badan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 

Gorontalo. Besar pengaruh dari kompetensi sumber daya manusia 

dan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan 

keuangan  adalah sebesar 34,2% sedangkan sisanya sebesar 

65,8% kualitas laporan keuangan di badan keuangan pemerintah 

daerah Kabupaten Gorontalo dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Terkait dengan variabel kompetensi sumber daya manusia, 

pimpinan instansi baiknya lebih memperhatikan sumber daya 

manusia yang belum memiliki kompetensi yang baik untuk 

diberdayakan sesuai dengan kompetensinya tersebut. Demikian 

pula baik sumber daya manusia yang berkompeten dapat 

menggunakan keahliannya dengan sebaik-baiknya sebab hal 

tersebut sangat erat kaitannya dengan tujuan instansi dimana 

sumber daya manusia tersebut bekerja sehingga sumber daya 
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manusia tersebut dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

2. Terkait dengan variabel sistem akuntansi keuangan daerah, 

sebaiknya seluruh aparatur memperhatikan sitem akuntansi yang 

berlaku dalam hal ini pencatatan sampai pada pelaporan 

keuangan yang sudah di atur di dalam peraturan pemerintah atau 

standar akuntansi pemerintah. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan 

menambahkan variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  
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